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Cekungan Airtanah (CAT) Nusakambangan merupakan salah satu
cekungan airtanah yang terletak di provinsi Jawa Tengah. CAT tersebut memiliki
luas 48,73 km2, terletak di Kabupaten Cilacap. Kekeringan terjadi pada saat
musim kemarau dan susahnya mendapatkan air bersih untuk kebutuhan
masyarakat terjadi pada wilayah CAT Nusakambangan tepatnya di Desa Klaces,
Desa Tambakreja, dan Desa Ujunggalang, banyak masyarakat kesulitan
mendapatkan air bersih saat musim kemarau berlangsung, hal tersebut
dipengaruhi juga oleh letak geografis Pulau Nusakambangan, dengan wilayah
bagian utara merupakan daerah pertemuan air tawar dan air laut sehingga air yang
terdapat pada daerah tersebut dominan air payau dan air asin saat terjadi musim
hujan.
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan rekomendasi dalam memenuhi
air bersih berupa airtanah. Airtanah merupakan air yang menempati rongga-
rongga pada lapisan geologi dalam keadaan jenuh dan jumlah yang cukup.
Airtanah identik dengan keberadaan lapisan akuifer, hal tersebut dikarenakan
akuifer merupakan lapisan pembawa air atau lapisan permeable sehingga
diperlukan pencarian lapisan akuifer yang merupakan lapisan pembawa air. Salah
satunya dengan cara melakukan studi penyebaran lapisan akuifer dengan
menggunakan data geolistrik metode Schlumberger.
Studi ini meliputi hasil dari analisis data kondisi geologi, hidrogeologi
dan pengukuran geolistrik. Analisis pada studi ini meliputi morfologi, stratigrafi,
pola aliran airtanah dangkal dan kondisi bawah permukaan berdasarkan analisis
data geolistrik.  Hasil dari studi ini diharapkan dapat diketahui keberadaan
airtanah, sehingga masyarakat maupun instansi terkait dapat melakukan
pengolahan airtanah pada wilayah CAT Nusakambangan yang tujuannya untuk
mengatasi kekeringan pada saat musim kemarau.
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Sari
Cekungan Airtanah (CAT) Nusakambangan merupakan salah satu
cekungan airtanah yang terletak di Jawa tengah. Daerah penelitian merupakan
daerah rawan kekeringan sepanjang musim kemarau serta daerah yang dominan
terdapat air payau sehingga masyarakat akan mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan air bersih, sehingga diperlukan sumber air bersih yang lain.
Salah satu sumber yang dapat memenuhi kebutuhan air bersih adalah airtanah.
Keterdapatan airtanah identik dengan keberadaan lapisan akuifer. Sehingga
dilakukan studi penelitian untuk mengetahui penyebaran lapisan akuifer. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melakukan pengamatan kondisi geologi
permukaan yang termasuk geomorfologi dan kondisi litologi, melakukan
pengukuran elevasi muka airtanah untuk mengetahui kondisi hidrogeologi, serta
melakukan penyelidikan geolistrik dengan konfigurasi Schlumberger sebanyak 15
titik untuk menduga kondisi batuan di bawah permukaan. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh satuan geomorfologi yang terdiri dari satuan bentuklahan
datar, satuan bentuklahan bergelombang landai, satuan bentuk lahan
bergelombang miring, satuan bentuk lahan berbukit bergelombang, dan satuan
bentuk lahan berbukit terjal. Kondisi litologi tersusun atas satuan batulempung,
tuf sisipan batupasir, batugamping dan satuan endapan aluvial. Kondisi
hidrogeologi daerah penelitian berdasarkan peta muka airtanah mengalir secara
setempat-setempat dengan dominan menuju Kampung Laut yang berada di arah
utara mengikuti arah kemiringan topografi. Kondisi litologi bawah permukaan
berdasarkan data hasil pendugaan geolistrik terdiri atas satuan tanah, lempung
(aluvium), batugamping, tuf sisipan batupasir, dan batulempung. Berdasarkan
penampang hidrostratigrafi, terdapat dua jenis akuifer yang berupa akuifer
tertekan dan akuifer semi tertekan persebaran lapisan akuifer tersebar secara
setempat-setempat. Lokasi prospek pengambilan airtanah berada di sekitar titik
pengukuran geolistrik yang memiliki keterdapatan akuifer tertekan dan akuifer
semi tertekan.
Kata Kunci: Cekungan Airtanah Nusakambangan, Daerah kekeringan dan air
payau, Penyelidikan geolistrik, Persebaran lapisan akuifer, Akuifer
tertekan dan semi teretekan, Lokasi prospek
xAbstract
Nusakambangan Groundwater Basin (CAT) is the one of groundwater
basin located in Central Java. Research area is drought trouble area throughout
dry season and area that dominant contain brackish water. People will have
difficulty to meet the needs of fresh water, so that another clean water source is
needed. One of another source wich can meet the needs of fresh water is
groundwater. The existence of groundwater is identical to the existance of aquifer
layer. It is necessary to conduct the research in this area to determine spread of
aquifer layer. The method used in this research is observe the condition of surface
geology, wich include geomorphology and lithology conditions, measuring
groundwater elevation to determine hydrogeological conditions, and conducting
geoelectric investigation with Schlumberger configuration of 15 points to predict
rock condition below the surface. Based on result of the research, geomorphology
unit consist of flat landforms, wavy ramp landforms, wavy sloping landforms,
wavy hill landforms, and steep hill landforms. The litologic conditions are
composed unit of claystone, sandstone insertion tuff, limestone and alluvial
sediment units. The hydrogeological condition of the research area based on
groundwater maps flow locally dominant towards Kampung Laut to the north
following topographic slope. The subsurface litologic condition based on
geoelectric estimation data consisted of soil, clay (Alluvium), limestone,
sandstone insertion tuff, and claystone. Based on hydrostratigraphic cross
section, distribution of aquifer is spread locally. The prospect location for
groundwater extraction is around geoelectric point wich have avalaibility of
confined aquifer and leaky aquifer.
Keyword: Nusakambangan Groundwater Basin, Drought and brackhis water
Area, Geoelectric Investigation, Spread of Aquifer Layer, Confined
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